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B. ISI JURNAL

Fokus pada tahapan evaluasi pembelajaran ini khususnya pada mata pelajaran PAI dan PKn
perlu direkonstruksi guna memberi implikasi jangka panjang dan permanen pada peserta
didik melalui: a) Rekonstruksi pertama harus dimulai dari kemampuan pendidik dalam
membawa materi ajar pendidikan moral kepada peserta didik harus kompeten di bidangnya
dan bisa mengintegrasikan dengan kasus-kasus yang banyak terjadi di lingkungan kehidupan,
b) Sesekali peserta didik di hadapkan dengan permasalahan yang marak terjadi untuk
menemukan penyebab dan solusinya. Isu-isu yang diberikan harus sesuai dengan daya
kemampuan peserta didik. Kemudian pendidik sebagai fasilitator mengoreksi hasil kerja
peserta didik dan memberikan ulasan dengan membawa sudut pandang kebersatuan

kebhinnekaan, ¢) Pendidik tidak terpaku pada instrument penilaian formalitas tapi lebih luas



cakupannya, d) Pendidik menyisipkan pembelajaran multicultural melalui kurikulum laten
secara sporadic, €) Evaluasi tulis berupa ulangan harian bukan penilaian utama atas
keberhasilan belajar peserta didik. Penilaian lebih ditekankan pada ranah afektif yang

berimplikasi pada penilaian psikomotorik peserta didik.

Tantangan moral yang menjadi permasalahan identitas bangsa menjadi tanggungjawab
semua elemen masyarakat, khususnya pendidikan yang memiliki peran signifikan dalam
membentuk dan melahirkan generasi bangsa yang unggul secara intelektual dan moralitas.
Sehingga evaluasi pendidikan perlu kiranya melakukan perbaikan secara terus menerus dan
serius dalam memenuhi kebutuhan kegelisahan moral generasi bangsa. Dan melalui
pendidikan moral di sekolah khususnya yang tercakup dalam materi pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti ditambah lagi dengan pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
yang secara jelas bertanggungjawab atas penanaman nilai-nilai moral bagi warga Indonesia.
Sehingga menumbuhkan sikap toleransi, 3) Menghargai dan menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, 4) Menghargai hidup dalam perbedaan
dilingkungan jangkauan pergaulan dan keberdaannya, 5) Mempunyai semangat belajar untuk
mengetahui berbagai wawasan keilmuan dan pemahaman tentang fenomena dan kejadian
yang namapak di sekitar lingkungan, sehingga bisa berpkir dan bersikap bijak ketika
dihadapkan dengan gesekan perbedaan dan perpecahan antar golongan, 6) Mampu menalar
dan mengurai secara mandiri berbagai aspek permasalahan disekitar lingkungan hidupnya
secara objektif, 7) Mempunyai wawasan pendidikan politik; tentang ketatanegaraan sehingga
dapat menempatkan diri sebagai bagian dari warga Negara, §) Tumbuhnya semangat

nasionalisme yang turut serta menjunjung keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.



